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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan meningkatnya ketertarikan kuliner Korea
Selatan di Indonesia sejak tahun 2017 hingga tahun 2019, gastrodiplomasi dikenal
sebagai pendekatan diplomasi melalui kuliner. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana upaya gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia pada tahun
2017 hingga 2019. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data penelitian ini diambil melalui sumber data sekunder yang mana
didapatkan tidak secara langsung. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah
gastrodiplomasi. Teknik pengumpulan penelitian ini menggunakan studi kepustakaan
yang didapatkan melalui beberapa sumber seperti buku, jurnal, dan artikel yang
berkaitan dengan topik penelitian. Teknik keabsahan yang digunakan ialah teknik
triangulasi, dengan teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini membahas adanya upaya-
upaya yang dilakukan oleh Korea Selatan di Indonesia melalui gastrodiplomasinya
yaitu dengan adanya upaya melalui promosi warisan budaya kuliner, media
komunikasi, dan kerjasama dengan aktor-aktor non-negara. Dengan adanya upaya-
upaya tersebut, Korea Selatan berhasil menarik perhatian masyarakat Indonesia.

Kata kunci: kuliner, gastrodiplomasi, Korea Selatan, Indonesia
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Abstract

This research is motivated by the increasing interest in South Korean culinary in
Indonesia from 2017 to 2019, gastrodiplomacy is known as a diplomatic approach
through culinary. This study aims to determine how South Korea's gastrodiplomacy
efforts in Indonesia in 2017 to 2019. This study uses a qualitative method with a
descriptive approach. The data for this study were taken from secondary data sources
which were not obtained directly. The theory used in this study is gastrodiplomacy. The
research collection technique uses a literature study obtained from several sources such
as books, journals, and articles related to the research topic. The validity technique used
is the triangulation technique, with data analysis techniques through data collection,
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study discusses the
efforts made by South Korea in Indonesia through its gastrodiplomacy, namely through
efforts to promote culinary cultural heritage, communication media, and cooperation
with non-state actors. With these efforts, South Korea has succeeded in attracting the
attention of the Indonesian people.

Keywords: culinary, gastrodiplomacy, South Korea, Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak keberhasilan drama Korea Selatan pada tahun 1990 sampai 2000-an, terciptanya
‘Korean Wave’ muncul untuk pertama kalinya. Pada saat itu, drama-drama dan musik yang
berasal dari Korea Selatan mencapai kepopuleran yang sangat tinggi di negara-negara Asia,
seperti negara Jepang dan China. Pada tahun 1997, drama Korea yang berjudul “What is
Love” yang merupakan keluaran stasiun MBC disiarkan di salah satu stasiun TV yang
populer di China. Drama tersebut mendapatkan peringkat kedua sepanjang sejarah China.
Setelah kemunculan drama tersebut, bermunculan istilah “Hallyu” yang disebut juga
merupakan “Gelombang Korea” dari kepopuleran budaya Korea Selatan di negara-negara
Asia Tenggara dan Asia Tengah. (Kim, 2007) Pada tahun 2003, drama TV KBS yaitu
“Winter Sonata” ditayangkan di salah satu stasiun TV Jepang, dan mendapatkan perhatian
yang cukup menarik perhatian warga Jepang. Dalam drama tersebut, terdapat banyak adegan
yang memamerkan keindahan Pulau Nami di Chuncheon, Korea Selatan, dan pulau tersebut
menjadi salah satu tujuan wisata yang sering dikunjungi warga Jepang. (Korea.net, Culture
and the Arts Hallyu (Korean Wave), 2023)

Kemunculan Korean wave berhasil menjadi suatu hal yang menarik perhatian negara-
negara dan membangun citra positif bagi negara Korea Selatan tersebut. Korean wave
tersebut juga menjadikan budaya Korea Selatan populer melalui series TV atau yang sering
disebut dengan K-Drama. Hingga saat ini, Korea Selatan menguasai dunia melalui drama
maupun reality shownya dan memperluas budayanya ke negara lain. Daya tarik yang unik

dari budaya Korea Selatan tersebut membuat negara tersebut menjadi terkenal di seluruh



penjuru dunia. Kepopuleran tersebut meluas melalui jejaring internet seperti media sosial.
Korea Selatan semakin populer karena tidak hanya menjual drama-dramanya saja tetapi juga
menjual kebudayaan yang di sisipkan dalam drama-drama tersebut, seperti wilayah-
wilayahnya yang indah, fashion yang digunakan oleh para aktor dan aktris, skincare yang
digunakan, dan juga makanan-makanan khas Korea Selatan seperti toppoki, eomuk, dan
lainnya.

Paul S. Rockower merupakan pelopor dari gastrodiplomasi sejak awal tahun 2000-an.
Paul mengatakan bahwa gastrodiplomasi merupakan bagian dari diplomasi publik,
gastrodiplomasi dapat diartikan sebagai salah satu cara terbaik untuk memenangkan pikiran
dan hati melalui perut dalam artian gastrodiplomasi berusaha untuk memenangkan hati dan
pikiran melalui hubungan emosional dengan menggunakan makanan sebagai media
keterlibatannya diplomasi budaya. (Rockower, 2011) Korea Selatan merupakan salah satu
negara yang menjadikan kuliner sebagai diplomasi budayanya. Salah satu upaya yang
dilakukan Korea Selatan saat ini adalah menerapkan diplomasi kebudayaan melalui
makanan. Pada tahun 2013, Korea Selatan mendaftarkan warisan budaya tak benda
kemanusiaan UNESCO. (UNESCO, 2023) Makanan yang dipromosikan dan dijadikan
warisan tak benda tersebut adalah sayuran fermentasi yang disebut “Kimchi”, kimchi
merupakan salah satu makanan ciri khas dari negara tersebut dan sudah menjadi makanan
yang turun menurun. (Pham, 2013)

Gastrodiplomasi dapat dijadikan salah satu cara alternatif bagi suatu negara untuk
mempengaruhi publik negara lain. Tujuan dari gastrodiplomasi antara lain untuk
mempromosikan budaya, membangun suatu hubungan internasional dengan negara-negara
lainnya melalui makanan dan juga untuk menarik perhatian bagi para turis untuk mendatangi
negara tersebut. Gastrodiplomasi biasanya dapat terlihat dalam suatu festival, film, maupun
saat melakukan kerjasama bilateral. Menurut Cocina Peruana Para EI Mundo dalam
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jurnalnya yang berjudul “Gastrodiplomacy, The Culinary Nation Brand, and The Context
of National Cuisine in Peru” bahwa makanan dapat dijadikan suatu sarana bagi pemerintah
untuk memperluas diplomasi kebudayannya dengan negara lain. (Wilson, Gastrodiplomacy,
The Culinary Nation Brand, and The Context of National Cuisine in Peru, 2013) Pada saat
ini gastrodiplomasi tidak hanya dilakukan dalam suatu ruang diskusi dengan negara-negara,
namun negara dapat juga melakukan gastrodiplomasi melalui diplomasi publik seperti
televisi. Pada tahun 2017, CNN melakukan survei dan hasil tersebut terdapat 4 makanan
tradisional Korea Selatan yang masuk dalam “World’s 50 Best Foods” menurut CNN.

Peringkat tersebut diurutkan berdasarkan pilihan masyarakat dunia, dengan tabel sebagai

berikut:

Tabel 1.1 Peringkat World’s 50 Best Foods

Peringkat Nama Makanan Negara
1 Rendang Indonesia
2 Nasi Goreng Indonesia
3 Sushi Jepang
4 Tom Yam Goong Thailand
5 Pad Thai Thailand
6 Som Tam (Papay Salad) Thailand
7 Dim Sum Hong Kong
8 Ramen Jepang
9 Peking Duck China
10 Massaman Curry Thailand
11 Lasagna Italia
12 Kimchi Korea Selatan
13 Chicken Rice Singapura
14 Sate Indonesia
15 Ice Cream Amerika Serikat
16 Kebab Turki
17 Gelato Italia
18 Croissant Prancis
19 Green Curry Thailand
20 Pho Vietnam




21 Fish n chips Inggris

22 Egg Tart Hong Kong

23 Bulgogi Korea Selatan
24 Fried Rice Thailand

25 Chocolate Mexico

26 Penang Assam Laksa Malaysia

27 Tacos Mexico

28 Barbecue Pork Hong Kong

29 Chili Crab Singapura

30 Cheese Burger Amerika Serikat
31 Fried Chicken Amerika Serikat
32 Lobster Global

33 Seafood Paella Spanyol

34 Shrimp Dumpling Hong Kong

35 Neapolitan Pizza Italia

36 Moo Nam Tok Thailand

37 Potato Chips Amerika Serikat
38 Warm Brownie dan Vanilla Ice Cream Global

39 Masala Dosa India

40 Bibimbap Korea Selatan
41 Galbi Korea Selatan
42 Hamburger German

43 Fajitas Mexico

44 Laksa Singapura

45 Roti Prata Singapura

46 Maple Syrup Kanada

47 Fettucini Alfredo Italia

48 Parma Ham Italia

49 Lechon Filipina

50 Goi Cuon Vietnam

Sumber: https://edition.cnn.com/travel/article/world-best-foods-readers-choice/index.html
Berdasarkan data tersebut terlihat banyaknya masyarakat Indonesia yang tertarik
dengan makanan Korea Selatan, dengan urutan ke-12 dengan makanan “Kimchi”, disusul

dengan “Bulgogi” di urutan ke-23, lalu “Bibimbap” di urutan ke-40, dan terakhir di urutan



ke-41 dengan makanan “Galbi”. Selain 50 Best Food, terdapat grafik yang menunjukkan

ketertarikan masyarakat Indonesia dengan makanan Korea Selatan tersebut.

Berdasarkan hasil tinjauan dari berbagai sumber, interest masyarakat Indonesia
terhadap “Korean Food” pada tahun 2017-2019:

Grafik 1.1. Ketertarikan Masyarakat Indonesia Terhadap Makanan Korea Selatan
Tahun 2017-2019

Ketertarikan Masyarakat Indonesia Terhadap
Makanan Korea Selatan Tahun 2017-2019

80%
60%
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20%

0%

2017 2018 2019

Minat 50% 58,73% 59,80%

Sumber: https://www.habibiecenter.or.id/img/publication/e8607c40ef16dbf646d9e8638be2a320.pdf

Dari grafik diatas, terdapat peningkatan setiap tahunnya mengenai ketertarikan

masyarakat Indonesia terhadap makanan Korea Selatan. Terdapat penjelasan dari makanan
tradisional Korea Selatan yang masuk kedalam dalam World’s 50 Best Foods menurut CNN
ialah:

1. Kimchi, makanan tradisional Korea Selatan berupa asinan sayur hasil fermentasi
yang diberi bumbu pedas. Setelah diberi garam dan dicuci, sayuran dicampur dengan
bumbu yang terbuat dari udang grill, kecap ikan, bawang putih, jahe, dan bubuk cabai
merah. Sayuran yang paling umum digunakan untuk membuat kimchi adalah sawi
putih dan lobak.

2. Bulgogi, suatu olahan daging khas Korea Selatan, daging yang digunakan adalah

daging sirloin atau bagian daging sapi pilihan. Bumbu bulgogi menggunakan



campuran kecap asin dan gula yang ditambah bumbu lainnya tergantung resep dan
daerah di Korea Selatan.

3. Bibimbap, hidangan Korea Selatan yang terdiri dari semangkuk nasi putih dengan
sayuran, daging sapi, telur, dan saus gochujang yang pedas. Sebelum dimakan, nasi
dan lauk pauknya dicampur/diaduk menjadi satu.

4. Galbi atau Galbi-gui, hidangan Korea Selatan berupa iga sapi panggang yang
dipotong pendek-pendek. Dalam bahasa Korea, galbi berarti iga atau daging di
sekitar iga. Galbi dapat juga dibuat dengan menggunakan iga babi, galbi dapat

dimasak dengan bumbu dan tanpa bumbu. (Cheung, 2017)

Beberapa data yang telah ditunjukan oleh peneliti merupakan salah satu hal yang
menjadi latar belakang dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya dari

gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia pada tahun 2017-20109.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, rumusan
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana upaya gastrodiplomasi Korea Selatan di

Indonesia pada tahun 2017-2019?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dalam latar belakang serta pertanyaan penelitian, tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya gastrodiplomasi Korea Selatan di
Indonesia pada tahun 2017-2019 sehingga dapat menarik perhatian masyarakat di Indonesia
sehingga terdapat dampak yang positif ke berbagai aspek seperti kenaikan perekonomian

pada Korea Selatan di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat untuk akademis agar memperluas referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
memilih isu-isu gastrodiplomasi. Harapan lainnya agar hasil penelitian ini dapat menjadi

referensi bagi mahasiswa llmu Hubungan Internasional khususnya di Universitas Sriwijaya.

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk
menambah wawasan bagi aktor hubungan internasional, individu, maupun pemerintah
untuk mengembangkan program-program gastrodiplomasi dalam suatu negara untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk negaranya sendiri sehingga dapat

meningkatkan perekonomiannya di berbagai bidang.
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